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ABSTRAK

Nitrat (NO3) dan fosfat (PO4) merupakan unsur hara perairan yang digunakan sebagai indikator untuk
menilai kualitas dan kesuburan perairan karena merupakan sumber nutrisi serta makanan alami bagi
ikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan nitrat (NOs) dan fosfat (PO4) pada kolam
pembesaran ikan nila salin (Oreochromis niloticus) di BBPBAP Jepara dibandingkan dengan baku
mutu. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode purposive sampling dengan lokasi sampling 3
kolam dengan 3 kali pengulangan. Hasil konsentrasi nitrat (NO3) pada kolam | memiliki rata-rata
sebesar 2,650 mg/L, kolam Il memiliki rata-rata sebesar 1,441 mg/L, dan kolam Il memiliki rata-rata
sebesar 0,081 mg/L. Konsentrasi fosfat (PO4) pada kolam | memiliki rata-rata sebesar 0,190 mgi/L,
kolam Il memiliki rata-rata sebesar 0,648 mg/L, dan kolam Ill memiliki rata-rata sebesar 0,013 mg/L.
Berdasarkan hasil konsentrasi nitrat dan fosfat, kolam Il memiliki tingkat kesuburan lebih baik
dibandingkan kolam | maupun kolam Il yang didukung dengan hasil panen ikan nila salin lebih banyak
dan lebih segar. Kandungan nitrat dan fosfat dalam jumlah sedikit tidak membahayakan bagi
pertumbuhan ikan nila salin, tetapi jika dalam jumlah yang sangat besar dapat mengganggu
metabolisme.

Kata Kunci: Nitrat (NO3); Fosfat (POa4); Kolam Pembesaran Ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus).

ABSTRACT

Nitrate (NO3) and phosphate (POg4) are aquatic nutrients that are used as indicators to assess the
quality and fertility of waters because they are a source of nutrition and natural food for fish. The aim
of this research was to determine the nitrate (NO3) and phosphate (PO4) content in the saline tilapia
(Oreochromis niloticus) rearing ponds at BBPBAP Jepara compared to quality standards. The
research method used was a purposive sampling method with sampling locations in 3 ponds with 3
repetitions. The results of the nitrate concentration (NO3) in pond | had an average of 2,650 mg/L,
pond Il had an average of 1,441 mg/L, and pond Il had an average of 0.081 mg/L. The phosphate
concentration (POy4) in pool | has an average of 0.190 mg/L, pool Il has an average of 0.648 mg/L, and
pool lll has an average of 0.013 mg/L. Based on the results of nitrate and phosphate concentrations,
pond Il has a better fertility level compared to pond | and pond I, which is supported by a greater and
fresher harvest of saline tilapia. The nitrate and phosphate content in small amounts is not harmful to
the growth of saline tilapia, but in very large amounts it can disrupt metabolism.
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PENDAHULUAN

BBPBAP Jepara berada di Desa Bulu,
Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara,
Jawa Tengah. BBPBAP Jepara didirikan
pada tahun 1971 dengan nama awal
Research Center Udang (RCU) yang
berada di bawah Badan Penelitian dan
Pengembangan Perikanan, Departemen
Pertanian. Pada tahun 1978, lembaga ini
mengalami perubahan nama menjadi Balai
Budidaya Air Payau (BBAP) dan berada di
bawah Direktorat Jenderal Perikanan.
Berdasarkan SK Menteri Kelautan dan
Perikanan No. 6/PERMEN-KP/2014,
lembaga ini resmi berganti nama menjadi
Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau
(BBPBAP) Jepara (Gildantia et al., 2022).
BBPBAP Jepara sebagai lembaga yang
mengembangkan dan meneliti teknologi
akuakultur melakukan penelitian
lingkungan terhadap teknologi yang tengah
dikembangkan. BBPBAP Jepara tidak
hanya meningkatkan produktivitas sektor
akuakultur, tetapi juga menjaga
keberlanjutan ekosistem dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan
sekitar. Melalui pendekatan holistik,
BBPBAP Jepara berkomitmen untuk
menciptakan solusi teknologi yang ramah
lingkungan dan mendukung pembangunan
akuakultur yang berkelanjutan (Sumantri et
al., 2023).

Perikanan budidaya merupakan

sektor penting dengan prospek
pengembangan yang tinggi, karena
kemudahan dalam pembudidayaannya

serta kemudahannya dalam memenubhi
permintaan pasar yang terus meningkat.
Seiring dengan meningkatnya konsumsi
ikan di masyarakat, berbagai usaha
budidaya dilakukan, termasuk budidaya
perikanan air payau seperti ikan nila salin
(Oreochromis niloticus) (BPS, 2024).
Keberhasilan dalam budidaya ikan ini
sangat bergantung pada pengelolaan
kondisi kolam yang optimal, yang dapat
mendukung pertumbuhan dan kesehatan
ikan secara maksimal. Selain itu, pemilihan
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lokasi lahan yang strategis juga berperan
penting dalam keberhasilan manajemen
budidaya, karena lokasi yang tepat dapat
meningkatkan efisiensi produksi. Dalam
budidaya ikan nila salin, kolam semi-
intensif sering digunakan karena dapat
memaksimalkan hasil panen. Pemantauan
dan evaluasi terhadap kualitas air juga
sangat penting, karena kondisi perairan
yang baik mendukung keberhasilan dan
keberlanjutan usaha budidaya ikan secara
keseluruhan (Marwan et al., 2022).

lkan nila salin (Oreochromis
niloticus) adalah jenis ikan dengan potensi
besar untuk dibudidayakan, karena

kemampuannya beradaptasi di lingkungan
dengan rentang salinitas yang luas. lkan ini
dapat hidup dengan baik di perairan payau
maupun laut yang memiliki kadar salinitas
hingga 20 ppt. Keunggulan lainnya adalah
toleransi ikan ini terhadap berbagai kondisi
suhu, baik rendah maupun tinggi, serta
daya tahan tubuhnya yang kuat terhadap
serangan berbagai penyakit. Selain itu,
ikan nila salin efisien dalam pemanfaatan
pakan dan memiliki laju pertumbuhan yang
cepat, menjadikannya pilihan unggul
dalam budidaya perikanan (Angriani et al.,
2020). lkan nila salin juga memiliki nilai
ekonomi dan gizi yang tinggi, sehingga
mendorong peningkatan produksi yang
signifikan. Budidaya ikan nila salin
mendapat perhatian utama dalam upaya
meningkatkan gizi masyarakat di Indonesia
(Syahputra et al., 2023).

Nutrien yang masuk ke dalam
perairan dapat mempengaruhi tingkat
kesuburan serta memicu peningkatan
aktivitas dekomposisi yang dilakukan oleh
bakteri. Dua jenis nutrien utama yang
diperlukan dalam jumlah besar oleh
organisme perairan adalah nitrat dan fosfat
(Nuraya et al., 2022). Nitrat (NO3) dan
fosfat (POs) merupakan unsur hara yang
penting dalam kegiatan pembesaran ikan
karena berperan dalam mendukung
pertumbuhan dan metabolisme
fitoplankton. Fitoplankton dapat digunakan
sebagai indikator untuk menilai kualitas air
dan kesuburan perairan. Kegiatan
pembesaran ikan dapat menyebabkan
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peningkatan kadar nitrat dan fosfat dalam
air (Kurniawan et al., 2023). Peningkatan
kandungan unsur hara di perairan dapat
membawa dampak positif maupun negatif.
Dampak positifnya meliputi peningkatan
produksi fitoplankton akibat tingginya
konsentrasi nitrat (NOs) dan fosfat (POa,),
sedangkan dampak negatifnya adalah
penurunan kadar oksigen terlarut yang
dapat memicu berkembangnya spesies
fitoplankton berbahaya dan meningkatkan
potensi pencemaran. Sumber utama dari
unsur hara nitrat (NO3) dan fosfat (POas)
berasal dari proses pembusukan,
pelapukan tumbuhan, dan sisa-sisa
organisme yang mati di perairan
(Arnando et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk 1)
Mengukur kandungan nitrat (NO3) pada
kolam pembesaran ikan nila salin
(Oreochromis niloticus) di BBPBAP
Jepara, dan 2) Mengukur kandungan fosfat
(PO4) pada kolam pembesaran ikan nila
salin (Oreochromis niloticus) di BBPBAP
Jepara.

MATERI DAN METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu spektrofotometer, kuvet, kertas
whatman, botol sampel 300 ml, filter
holder, erlenmeyer, gelas ukur, label, pipet
tetes, alat tulis, alat dokumentasi, dan
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tissue. Bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu air sampel kolam
pembesaran ikan nila salin, larutan
aquades larutan sulfanilamide, larutan
NED (N-Ethyl-N(2-Hidroxy-3-sulfopropyl)-
3,5dimethylaniline, sodium salt), larutan
ammonium molubdate (NH4), larutan
potassium antimonyl tartrate, larutan
H.SO4 5N, dan larutan ascorbic acid.

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada kolam
pembesaran ikan nila salin (Oreochromis
niloticus) di Balai Besar Perikanan
Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara,
Jawa Tengah pada bulan Juli - Agustus
2024. Lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.

Prosedur Penelitian

Nitrat (NO3)

Pengambilan data nitrat dilakukan
dengan mengambil sampel air pada kolam
pembesaran ikan nila salin menggunakan
botol. Air sampel menggunakan filter
holder disaring sebanyak 100 mL. Air
sampel yang sudah disaring dimasukkan
ke dalam erlenmeyer masing-masing 50
mL. Larutan standar nitrat dibuat dengan
mencampurkan larutan sulfanilamide 1 mL
dan larutan NED 1 mL ke dalam sampel air.
Larutan tersebut dihomogenkan. Larutan
standar yang sudah homogen kemudian
dimasukkan ke dalam kuvet sampai

BALAI BESAR PERIKANAN BUDIDAYA
AIR PAYAU JEPARA, JAWA TENGAH

SKALA
1:1000
299751129

OLEH : ALFI SAFANGATURROKHMAH

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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ambang batas kuvet. Spektrofotometer
dinyalakan, kemudian setting
spektrofotometer number of sampel untuk
nitrat. Hasil yang didapatkan kemudian
dicatat

Metode penelitian dilakukan dengan
metode purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu untuk penelitian. Kolam
pembesaran ikan nila salin yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 3 kolam
dengan 3 kali pengulangan. Air sampel
diambil dari kolam pembesaran ikan nila
salin yang ada di BBPBAP Jepara yaitu
kolam |, kolam II, dan kolam I[ll. Untuk
pengamatan kadar nitrat dan fosfat sampel
air dimasukkan dalam botol sampel
berukuran 300 mL, selanjutnya sampel
diamati kandungan nitrat dan fosfat pada
laboratorium BBPBAP Jepara

Fosfat (PO4)

Pengambilan data fosfat dilakukan
dengan mengambil sampel air pada kolam
pembesaran ikan nila salin menggunakan
botol. Air sampel menggunakan filter
holder disaring sebanyak 100 mL. Air
sampel yang sudah disaring dimasukkan
ke dalam erlenmeyer masing-masing 50
mL. Larutan standar fosfat dibuat dengan
mencampurkan larutan ammonium
molybdate (NH4) 1,5 mL, larutan potassium
antimonyl tartrate 0,5 mL, larutan H2SO4
5N 3 mL, dan larutan ascorbic acid 3 mL ke
dalam sampel air. Larutan tersebut
dihomogenkan. Larutan standar yang
didapatkan biasanya berwarna kebiruan.
Larutan standar yang sudah homogen
kemudian dimasukkan ke dalam kuvet.
Spektrofotometer dinyalakan, kemudian
setting spektrofotometer number of sampel
untuk fosfat. Hasil yang didapatkan
kemudian dicatat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nitrat (NO3)
Berdasarkan Gambar 2. tingginya
konsentrasi nitrat (NO3) yang terkandung
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dalam kolam pembesaran ikan nila salin
(Oreochromis niloticus) disebabkan oleh
adanya penambahan probiotik pada pakan
ikan, sehingga dapat mengalami proses
nitrifikasi yang mampu mengurai senyawa
organik seperti amonia menjadi nitrat
(NO3). Konsentrasi nitrat yang tinggi dalam
perairan dapat mempercepat pertumbuhan
dan perkembangan mikroalga, terutama
jika didukung oleh ketersediaan nutrisi lain
(Fadillah et al., 2022). Berdasarkan hasil
penelitian, konsentrasi nitrat tertinggi
terdapat pada kolam | minggu pertama
yaitu sebesar 4,177 mg/L. Konsentrasi
nitrat tersebut masih dalam kategori aman
dalam kegiatan budidaya dengan tingkat
kesuburan yang sedang. Berdasarkan

penelitian Nurchayati et al, (2021)
mengenai baku mutu air, kisaran
konsentrasi nitrat yang sesuai untuk

budidaya ikan nila salin yaitu sebesar 0,4 -
0,8 mg/L diklasifikasikan untuk tingkat
kesuburan yang baik, konsentrasi nitrat 0,1
— 0,4 mg/L atau 0,8 — 5 mg/L tingkat
kesuburan yang sedang, dan konsentrasi
nitrat <0,01 & >5 mg/L untuk tingkat

kesuburan yang kurang baik untuk
budidaya ikan di tambak.
Konsentrasi nitrat (NOs) terendah

terdapat pada kolam Il minggu kedua yaitu
sebesar -0,001 mg/L. Konsentrasi nitrat
(NO3) vyang rendah dalam perairan
disebabkan oleh sifat nitrat yang sangat
mudah larut dalam air, serta tidak adanya
bakteri nitrifikasi yang dapat mengubah
amonia menjadi nitrat. Berdasarkan
penelitian  Nurchayati et al, (2021)
mengenai baku mutu air, konsentrasi nitrat
tersebut menunjukkan tingkat kesuburan
yang kurang baik untuk pembesaran ikan
nila salin karena memiliki konsentrasi nitrat
<0,01 mg/L. Hal tersebut mengakibatkan
proses nitrifikasi berjalan lebih lambat,
menghasilkan konsentrasi nitrat yang lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan
lain yang melibatkan penambahan bakteri
nitrifikasi. Kehadiran bakteri nitrifikasi
dalam media budidaya dapat
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Gambar 1. Grafik Konsentrasi Nitrat (NO3) Ikan Nila Salin di BBPBAP, Jepara

mempercepat proses nitrifikasi dengan
cara mengoksidasi amonia dan nitrit
menjadi nitrat secara efektif. Akibatnya,
jumlah nitrat yang terbentuk dalam sistem
tersebut terbatas, sehingga kandungan
nitrat di perairan cenderung rendah.
Proses ini juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti suhu, ketersediaan oksigen,
dan aktivitas mikroorganisme yang terlibat
dalam nitrifikasi (Fadillah et al., 2022).
Konsentrasi nitrat yang tinggi di perairan
tambak dapat menyebabkan penumpukan
limbah organik yang berasal dari proses
metabolisme, kotoran ikan, dan sisa
pakan, terutama di dasar perairan tambak
atau terlarut dalam air jika tidak dilakukan
pergantian air secara rutin dan tidak ada
sirkulasi. Kolam pembesaran ikan nila salin
di BBPBAP Jepara dilengkapi dengan
sistem sirkulasi yang menggunakan kincir
air atau paddle wheel, yang membantu
menyediakan oksigen dan meningkatkan
kualitas air (Baihaqi et al, 2024).
Manajemen kualitas air pada tambak ikan
di BBPBAP Jepara meliputi pemupukan
tambak, pengisian air, sistem aerasi,
pergantian air, pengendalian hama, dan
manajemen pakan. Faktor yang paling
mempengaruhi kualitas air tambak adalah
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kondisi biologis ikan, kualitas bahan baku
air, penggunaan pupuk, aerasi, dan pakan
(Cahyani et al., 2023).

Nitrat merupakan unsur hara makro
yang dibutuhkan oleh semua jenis
fitoplankton, yang berfungsi sebagai pakan
alami bagi ikan di perairan. Fitoplankton ini
secara terus-menerus menyerap nitrat
dalam jumlah besar untuk mendukung
kebutuhan metabolisme. Konsentrasi nitrat
di perairan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah beban limbah
pakan yang dihasilkan dari kegiatan
budidaya ikan. Pemberian pakan yang
berlebihan dapat menyebabkan
penumpukan sisa pakan, yang kemudian
terurai dan menghasilkan unsur-unsur
seperti amonia. Amonia ini akan diubah
menjadi nitrat melalui proses nitrifikasi oleh
bakteri nitrifikasi. Jika pemberian pakan
berlebihan, proses ini dapat menyebabkan
akumulasi nitrat yang tinggi, yang pada
gilirannya mempengaruhi kualitas
perairan. Oleh karena itu, pengelolaan
pemberian pakan yang tepat sangat
penting untuk mengontrol kadar nitrat dan
menjaga keseimbangan ekosistem
perairan (Prasetiyono et al., 2022).
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Berdasarkan tiga kolam pembesaran
ikan nila salin tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kolam Il memiliki konsentrasi nitrat
dengan tingkat kesuburan yang lebih baik
dibandingkan kolam | maupun kolam IlI
yaitu memiliki nilai rata-rata konsentrasi
nitrat sebesar 1,441 mg/L. Hal tersebut
dapat didukung dengan hasil panen yang
diperoleh pada kolam Il yaitu ikan nila salin
didapatkan lebih banyak dengan kondisi
yang lebih segar. Kondisi ikan pada kolam
Il juga mengalami nafsu makan yang lebih
baik dibanding dengan kolam | maupun
kolam lll. Kualitas air seperti kandungan
nitrat sangat penting dalam budidaya ikan.

Konsentrasi nitrat yang optimal untuk
pertumbuhan ikan dapat mendukung
perkembangan fitoplankton, yang

berfungsi sebagai pakan alami bagi ikan.

Nitrat memiliki peran penting dalam
sintesis  protein untuk pertumbuhan
fitoplankton, karena berhubungan

langsung dengan kesehatan ikan dan
meningkatkan hasil panen. Faktor-faktor
lain seperti pH, kandungan oksigen terlarut
(DO), suhu, dan salinitas juga
mempengaruhi proses budidaya ikan di
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tambak, yang pada gilirannya berdampak
langsung terhadap konsentrasi nitrat
dalam perairan tambak (Aris et al., 2022)

Fosfar (PO.)

Hasil konsentrasi fosfat (PO.) pada
kolam pembesaran ikan nila salin
(Oreochromis niloticus) di BBPBAP Jepara
dapat  dilihat pada Gambar 3.
Keberadaan fosfat (PO4) dalam perairan
tambak sangat penting, terutama dalam
pembentukan  protein dan  proses
metabolisme perairan. Kandungan fosfat
(POs4) di perairan tambak tidak berbahaya
bagi organisme akuatik maupun
pertumbuhan ikan. Fosfat (PO4) digunakan
sebagai sumber nutrisi bagi pertumbuhan
fitoplankton di perairan. Penurunan kadar
fosfat (PO4) disebabkan oleh penyerapan
berkelanjutan oleh fitoplankton.
Peningkatan kadar fosfat (PO4) di kolam
pembesaran ikan nila salin terjadi akibat
adanya sisa pakan dan proses
dekomposisi feses ikan yang mengendap
di tambak. Kelebihan fosfat dalam badan

perairan dapat memicu terjadinya
0788 ( o5
0,4
0,027 0,012
|
-0,001
Kolam II Kolam 111
0,788 0,027
0,755 -0,001
0,4 0,012
Minggu 2 Minggu 3

Gambar 3. Grafik Konsentrasi Fosfat (PO4) Ikan Nila Salin di BBPBAP, Jepara
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eutrofikasi atau pengayaan nutrisi (Arfiati
et al., 2022).

Tingginya konsentrasi fosfat (POs)
dalam perairan tambak dapat
mempengaruhi penurunan kualitas air.
Konsentrasi fosfat (PO4) yang tinggi dapat
meningkatkan tingkat kesuburan, sehingga
dapat menghambat proses masuknya
oksigen dari luar ke dalam perairan.
Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi
fosfat tertinggi terdapat pada kolam Il
minggu kedua yaitu sebesar 0,788 mg/L,
dikarenakan pada minggu kedua terjadi
penambahan pemberian pakan.
Berdasarkan penelitian Nurchayati et al.,
(2021) mengenai baku mutu air,
konsentrasi fosfat yang sesuai untuk
budidaya ikan nila salin yaitu sebesar 0,01
- 0,76 mg/L diklasifikasikan untuk tingkat
kesuburan baik, konsentrasi fosfat 0,76 —
1,2 mg/L untuk tingkat kesuburan sedang,
dan konsentrasi fosfat <0,01 & >1,2 mg/L
untuk tingkat kesuburan yang kurang baik
untuk budidaya ikan di tambak.
Konsentrasi fosfat tertinggi pada kolam
tersebut sebesar 0,788 mg/L menunjukkan
adanya unsur fosfat pada tingkat
kesuburan sedang untuk pembesaran ikan
nila salin. Hal tersebut sejalan dengan
referensi  yang menyatakan bahwa
kandungan fosfat yang tinggi dalam
perairan menyebabkan suburnya alga dan
organisme lainnya yang dikenal dengan
istilah eutrofikasi (Amri, 2021).
Peningkatan konsentrasi fosfat dapat
menyebabkan penurunan kualitas air yang
disebabkan oleh meningkatnya sisa pakan
dan dekomposisi feses ikan yang
mengendap di perairan tambak ikan nila
salin (Nurchayati et al., 2021).

Rendahnya konsentrasi fosfat (PO4) di

perairan tambak disebabkan oleh
pemanfaatan fosfat berlebihan sebagai
sumber nutrien bagi kehidupan

fitoplankton. Berdasarkan hasil penelitian,
konsentrasi fosfat terendah terdapat pada
kolam IIl pada minggu kedua yaitu sebesar
-0,001 mg/L. Kandungan fosfat tersebut
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menunjukkan adanya unsur fosfat dengan
tingkat kesuburan yang kurang baik untuk
budidaya ikan nila salin. Hal tersebut
sesuai dengan referensi yang menyatakan
bahwa kandungan fosfat yang rendah
terjadi karena unsur hara di tambak sudah
mulai habis terpakai terutama fosfat saat
menjelang panen ikan. Rendahnya
kandungan fosfat di perairan tambak juga
dapat disebabkan oleh pemberian pakan

berkualitas tinggi dan sesuai dengan
kebutuhan ikan, sehingga dapat
mengurangi sisa pakan yang tidak

termakan (Fitriyah et al., 2022).

Berdasarkan tiga kolam pembesaran
ikan nila salin tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kolam Il memiliki konsentrasi fosfat
dengan kesuburan lebih baik dibandingkan
kolam | maupun kolam Il yaitu memiliki
nilai rata-rata fosfat sebesar 0,648 mg/L.
Kandungan fosfat dalam kolam
pembesaran ikan nila salin dipengaruhi
oleh parameter kualitas air seperti suhu,
pH, dan oksigen terlarut. Suhu air yang
tinggi dapat mempercepat laju
metabolisme ikan, yang dapat
menyebabkan meningkatnya kebutuhan
oksigen. Kenaikan suhu juga dapat
mempercepat proses dekomposisi bahan
organik di dalam air, yang mengakibatkan
peningkatan  kadar  fosfat  melalui
pelepasan dari sisa pakan dan limbah ikan.
pH air berperan penting dalam kelarutan
fosfat. Pada pH yang terlalu asam atau
basa, kelarutan fosfat dapat menurun,
sehingga mempengaruhi ketersediaan
nutrien ini bagi ikan dan tanaman di sekitar
kolam (Arviani et al, 2023). Oksigen
terlarut sangat penting bagi semua
organisme akuatik untuk proses respirasi
dan metabolisme. Kadar DO yang rendah
dapat menyebabkan stres pada ikan,
mengurangi tingkat aktivitas mereka, dan
mengganggu  proses  biologis  yang
berkaitan dengan pemecahan bahan
organik (Baihaqi et al., 2024).

Salah satu pengelolaan yang dilakukan
oleh BBPBAP Jepara untuk mengontrol
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kualitas air agar sesuai untuk pembesaran
ikan nila salin yaitu dengan malakukan
aerasi menggunakan kincir air atau paddle
wheel. Kincir air yang digunakan oleh
BBPBAP Jepara adalah jenis single paddle
wheel aerator yang berdaya 1 HP. Kincir air
tambak (paddle wheel) adalah perangkat
utama yang dapat meningkatkan kadar
oksigen di sekitar perairan tambak. Selain
berfungsi sebagai penyedia oksigen
terbaik di dalam tambak, kincir air tambak
juga memiliki berbagai manfaat lainnya,
seperti menguapkan (evaporasi) gas
berbahaya dalam air, serta membersihkan
permukaan dan dasar kolam tambak
(Rahmat et al., 2022). Aerasi ditambahkan
sebagai upaya untuk meningkatkan kadar
oksigen terlarut selama proses budidaya
ikan. Pada kolam budidaya di BBPBAP
Jepara juga melakukan proses penyiponan
yang dilakukan setiap seminggu sekali
untuk mencegah penumpukan kotoran di
dasar kolam, sehingga kualitas air tetap
terjaga. Proses penyiponan dilakukan
dengan cara mengalirkan air kotor keluar
dari kolam dan menggantinya dengan air
baru secara bersamaan, dengan tujuan
agar ikan dapat beradaptasi dengan suhu
air yang baru tanpa mengalami stres
(Wulanningrum et al., 2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
mengenai kandungan nitrat (NO3) dan
fosfat (PO.) pada kolam pembesaran ikan
nila salin (Oreochromis niloticus) di
BBPBAP Jepara, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Hasil konsentrasi nitrat (NO3) pada kolam
pembesaran ikan nila salin di BBPBAP
Jepara yaitu pada kolam | memiliki rata-
rata sebesar 2,650 mg/L, kolam Il memiliki
rata-rata sebesar 1,441 mg/L, dan kolam IlI
memiliki rata-rata sebesar 0,081 mg/L.
Tingginya  konsentrasi  nitrat  (NOs3)
disebabkan oleh adanya penambahan
probiotik dan pemberian pakan yang
berlebihan pada ikan, sedangkan
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rendahnya konsentrasi nitrat (NOs3)
disebabkan oleh sifat nitrat yang sangat
mudah larut dalam air dan tidak adanya
bakteri nitrifikasi yang dapat mengubah
amonia menjadi nitrat.

Hasil konsentrasi fosfat (PO.) pada
kolam pembesaran ikan nila salin di
BBPBAP Jepara vyaitu pada kolam |
memiliki rata-rata sebesar 0,190 mgiL,
kolam Il memiliki rata-rata sebesar 0,648
mg/L, dan kolam Il memiliki rata-rata
sebesar 0,013 mg/L. Tingginya konsentrasi
fosfat (PO4) disebabkan oleh sisa pakan
dan proses dekomposisi feses ikan yang

mengendap di tambak, sedangkan
rendahnya konsentrasi fosfat (POa)
disebabkan oleh penyerapan
berkelanjutan oleh fitoplankton dan

pemberian pakan berkualitas tinggi sesuai
kebutuhan ikan dapat mengurangi sisa
pakan sehingga konsentrasi fosfat rendah.
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